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ABSTRACT 
Kenyem seeds are seeds from forest plants, which are thought to be recalcitrant seeds. 

Proper seed handling based on seed properties can reduce the rate of seed deterioration and 
maintain seed quality. This study aims to determine (1) the recalcitrance level of kenyem seeds 
based on the physical and physiological characteristics of seeds and (2) desiccation sensitivity 
and minimum moisture content limit of kenyem seeds (Lepisanthes alata (Blume) Leenh). 
Identification of recalcitrant properties of kenyem seeds using the recalcitrant properties 
assessment method from Farrant, Pamenter, and Berjak (1988) and the protocol for determining 
seed storage behavior according to Hong and Ellis (1996). The results of the study showed that 
the recalcitrant properties of kenyem seeds were identified as medium recalcitrant according to 
Farrant et al (1988) and the seed storage behavior of recalcitrant seeds according to Hong and 
Ellis (1996). Drying of kenyem seeds has a desiccation sensitivity at a minimum moisture content 
limit of 48.87%. Drying the seeds to a moisture content of less than 48.87% will cause the seeds 
not to germinate. The optimal soaking water temperature for kenyem seeds is room temperature 
which results in a germination rate of 62.5% and a low vigor value compared to the 40°C soaking 
treatment. The DHL value of the P1 treatment showed the lowest value among the other 
treatments, indicating a high vigor and germination rate (DB) compared to the other treatments. 
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INTISARI 
Benih kenyem merupakan benih dari tanaman hutan, yang diduga merupakan benih 

rekalsitran. Penanganan benih secara tepat berdasarkan sifat benih dapat menekan laju 
kemunduran benih dan mempertahankan mutu benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
(1) tingkat rekalsitran benih kenyem berdasarkan karakter fisik dan fisiologis benih dan (2) 
sensitivitas desikasi dan batas kadar air minimal benih kenyem (Lepisanthes alata (Blume) 
Leenh). Identifikasi sifat rekalsitran benih kenyem menggunakan metode penilaian sifat 
rekalsitran dari Farrant, Pamenter, dan Berjak (1988) dan protokol untuk menentukan perilaku 
penyimpanan benih menurut Hong dan Ellis (1996). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sifat 
rekalsitran benih kenyem diidentifikasi sebagai rekalsitran sedang menurut Farrant et al (1988) 
dan perilaku penyimpanan benih rekalsitran menurut Hong dan Ellis (1996). Pengeringan benih 
kenyem memiliki sensitivitas desikasi pada batas kadar air minimal 48,87%. Pengeringan benih 
hingga kadar air kurang dari 48.87%, akan menyebabkan benih tidak berkecambah. Suhu air 
perendaman yang optimal untuk benih kenyem yaitu suhu ruang yang menghasilkan daya 
berkecambah sebesar 62,5% dan nilai vigor yang rendah dibandingkan perlakuan perendaman 
suhu 40oC. Hasil nilai DHL perlakuan P1 menunjukkan nilai terendah diantara perlakuan-
perlakuan lainnya, yang mengindikasi nilai vigor dan daya berkecambah (DB) yang tinggi 
dibandingkan perlakuan-perlakuan lainnya. 

 
Kata kunci: Benih rekalsitran; Lepisanthes alata; Pengeringan benih; Perendaman benih 
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PENDAHULUAN 

Tanaman obat sangat bermanfaat dalam 

memenuhi kebutuhan hidup manusia, sebagai 

sumber bahan baku obat tradisional maupun 

modern. Tanaman kenyem atau balangkasua 

(Lepisanthes alata (Blume) Leenh.) 

dimanfaatkan akarnya oleh masyarakat suku 

Dayak sebagai obat tradisional. Menurut 

Widjaja (2007) tanaman kenyem dimanfaatkan 

bagian akarnya sebagai obat keputihan, luka 

dalam, dan perih perut. Selain sebagai obat, 

buah dari tanaman kenyem ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

(Setyowati, 2005). Buah kenyem menurut Lim 

(2013) memiliki kandungan serat sebesar 9,5% 

dietary fiber dan vitamin C sebesar 16 mg/100 

g. 

Buah kenyem termasuk buah yang sulit 

ditemukan (langka), walaupun tanaman 

kenyem dapat ditemukan di hutan-hutan di 

Kalimantan dan Semenanjung Malaysia 

(Chotimah, 2013). Publikasi dan kajian ilmiah 

tentang tanaman kenyem masih sangat terbatas 

dan belum banyak dilakukan sehingga perlu 

dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai 

tanaman kenyem. Budidaya Tanaman kenyem 

akan sangat diperlukan untuk mempertahankan 

kelestariannya di alam.  Tanaman kenyem 

biasanya ditemukan di daerah hutan dengan 

jenis tanah gambut. Hutan gambut banyak 

didominasi oleh jenis-jenis pohon dengan sifat 

benih rekalsitran (Maimunah, 2014), sehingga 

benih kenyem diduga sebagai benih 

rekalsitran. 

Dalam terminologi penanganan benih, 

benih dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok yaitu benih ortodoks, rekalsitran dan 

intermediet. Benih ortodoks adalah benih yang 

dapat disimpan lama, kadar air dari jenis ini 

dapat diturunkan sampai di bawah 10%, dan 

dapat disimpan pada suhu dan kelembaban 

rendah. Viabilitas benih ortodoks dapat 

diperpanjang dengan menurunkan kelembaban 

dan suhu penyimpanan. Benih dari jenis 

rekalsitran tetap mempertahankan kadar air 

tinggi sampai masak (>30-50%) dan peka 

terhadap pengeringan di bawah 12-30%, 

tergantung pada jenisnya. Benih rekalsitran 

mempunyai daya simpan rendah, cepat 

kehilangan viabilitas pada berbagai kondisi 

penyimpanan. Sedangkan benih intermediet 

adalah benih yang memiliki karakter di antara 

rekalsitran dan ortodoks. Benih ini dapat 

dikeringkan hingga kadar air 12%-18%, dan 

tidak mengalami penurunan daya berkecambah 

yang nyata serta dapat disimpan selama kurang 

dari 1 tahun (Sudrajat, 2017).  

Penanganan benih secara tepat 

berdasarkan sifat benih dapat menekan laju 

kemunduran benih dan mempertahankan mutu 

benih. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang sifat rekalsitran 

benih kenyem. Kebaharuan penelitian ini yaitu 

pada objek penelitian. Biji kenyem sebagai 

objek penelitian ini belum pernah dilakukan 

dalam penelitian sebelumnya. Penelitian 

sebelumnya lebih meneliti terhadap manfaat 

buah kenyem dan tanaman kenyem, serta 

morfologi tanaman kenyem. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat rekalsitran 

benih kenyem berdasarkan karakter fisik dan 

fisiologis benih dan mengetahui sensitivitas 

desikasi dan batas kadar air minimal benih 

kenyem (Lepisanthes alata (Blume) Leenh). 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari 2022 sampai dengan Mei 2023. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Fisiologi Tanaman dan Laboratorium Benih 

Fakultas Pertanian dan Bisnis, Universitas 

Kristen Satya Wacana. Benih kenyem berasal 

dari kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah 

dengan tingkat kematangan buah berwarna 

Greyish purple A (RHS Colour Chart, lihat 

gambar 1).  Identifikasi sifat rekalsitran benih 

berdasarkan karakter fisik (kadar air dan daya 

hantar listrik) dan fisiologis benih (viabilitas 

dan vigor benih). 
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Gambar 1 Warna buah kenyem berdasarkan RHS Colour Chart 

 

Kerangka pikir 

 
Gambar 2 Kerangka pikir  

 

 

 

 

Identifikasi Sifat (L H S Tanggara, E Pudjihartati)                                                           4701



Jurnal Pertanian Agros Vol.26 No.1, Januari 2024: 4699-4710 

 

Percobaan Pengeringan dan Pengujian Sifat 

Dorman Benih  

Untuk melihat pengaruh berbagai tingkat 

desikasi (pengeringan) terhadap sifat 

rekalsitran benih maka akan dilakukan 

rancangan perlakuan dengan berbagai durasi 

waktu dan suhu bertingkat. 

 

Tabel 1 Rancangan perlakuan pengeringan pada benih kenyem 

Perlakuan pengeringan Suhu 1 Suhu 2 Suhu 3 

12 jam 37-38 oC - - 

24 jam 37-38 oC - - 

36 jam  37-38 oC, 

selama 12 jam 

39-40 oC, 

selama 12 jam 

40-41 oC, 

Selama 12 jam 

48 jam  37-38 oC, 

selama 24 jam 

39-40 oC, 

selama 12 jam 

40-41 oC, selama 

12 jam 

72 jam  37-38 oC, 

selama 24 jam 

39-40 oC, 

selama 24 jam 

40-41 oC, selama 

24 jam 

 

Kemudian masing-masing benih di ukur 

kadar air dan dilakukan uji perkecambahan 

benih menggunakan metode Uji kertas 

digulung didirikan dalam Plastik (UKDdP) 

untuk mengetahui viabilitas dan vigor benih. 

Masing-masing kelompok diulang sebanyak 2 

ulangan. Untuk melihat sifat dormansi benih 

kenyem maka akan dilakukan perendaman 

benih pada berbagai suhu sebagai berikut. 

 

Tabel 2 Rancangan perlakuan pengujian sifat dormansi pada benih kenyem 

Perlakuan perendaman 24 jam 24 jam 6 jam 

R1 Suhu 40oC Suhu ruang Suhu ruang 

R2 Suhu ruang Suhu ruang Suhu ruang 

 

Kemudian masing-masing benih di ukur 

kadar air dan dan dilakukan uji perkecambahan 

benih menggunakan metode Uji kertas 

digulung didirikan dalam Plastik (UKDdP) 

untuk mengetahui viabilitas dan vigor benih. 

Masing-masing kelompok diulang sebanyak 4 

ulangan. 

 

Karakter Fisik Dan Fisiologis Benih 

A. Pengujian Kadar Air 

Penetapan kadar air benih dengan 

menggunakan metode oven pada suhu 1300C 

selama ± 4 jam. Benih kenyem yang sudah di 

oven dimasukkan ke dalam desikator selama 

30-45 menit. Kadar air kemudian dihitung 

dengan menggunakan rumus (ISTA, 1999): 

Berdasarkan bobot benih basah:  

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 (%) =
𝑀2−𝑀3

𝑀2−𝑀1 
× 100 % 

Keterangan :  

M1: berat botol timbang + tutup (gram)  

M2: berat benih sebelum dioven + M1 (gram)  

M3: berat benih setelah dioven + M1 (gram) 

 

B. Pengujian Daya Hantar Listrik (DHL) 

Daya hantar listrik adalah pengujian benih 

secara fisik yang mencerminkan tingka t 

kebocoran membrane sel. Pengujian daya 

hantar listrik (Electrical conductivity test) 

menggunakan conductometric method yang 

digunakan untuk mengetahui vigor suatu 

contoh benih. DHL kemudian dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

 

DHL (μS/g) = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐷𝐻𝐿 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ−𝐷𝐻𝐿 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

 

C. Karakter Fisiologis melalui Pengujian 

Perkecambahan Benih  

Pengujian perkecambahan benih 

menggunakan metode Uji kertas digulung 

4702                                      Jurnal Pertanian Agros Vol.26 No.1, Januari 2024: 4699-4710



 

 

didirikan dalam Plastik (UKDdP) dengan 

media kertas merang. Kertas merang 

diletakkan diatas plastik, selanjutnya 

semprot dengan air hingga lembap, 

kemudian benih ditata diatas media 

sebanyak 10 butir dan ditutup dengan media 

kertas merang. Selanjutnya disemprot lagi 

dengan air hingga lembap kemudian 

digulung dan diletakkan dalam seed 

germinator dengan posisi tegak keatas. 

KNH1 (Kecambah Normal Hari Pertama) 

benih kenyem adalah 14 hari dan KNapp 

(Kecambah Normal akhir periode 

perkecambahan) adalah 21 hari. Pengujian 

ini dilakukan sekaligus untuk mengetahui 

viabilitas dan vigor benih. 

D. Viabilitas Benih 

Viabilitas benih adalah kemampuan 

tumbuh benih bila dikecambahkan pada 

kondisi lingkungan optimum yang dilihat 

dari daya berkecambah (DB). Perhitungan 

daya berkecambah (DB) menggunakan 

perhitungan matematis sebagai berikut. 

 

Daya berkecambah (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑁(𝐻𝐼)+𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑁 (𝐴𝑃𝑃)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 × 100%  

 

E. Vigor Benih 

Vigor benih atau kekuatan tumbuh benih 

adalah kemampuan benih untuk kekuatan 

tumbuh benih bila dikecambahkan pada 

kondisi lingkungan sub-optimum dilihat 

dari kecepatan tumbuh (KCT) dan 

keserempakan tumbuh (KST) yang 

diinterpretasikan melalui perhitungan 

matematis sebagai berikut. 

 

 
 

Identifikasi sifat rekalsitran benih Kenyem 

Identifikasi sifat rekalsitran benih kenyem 

menggunakan metode penilaian sifat 

rekalsitran dari dari Farrant, Pammenter, dan 

Berjak (1988) dan protokol untuk menentukan 

perilaku penyimpanan benih menurut Hong 

dan Ellis (1996). Menurut Farrant et al. (1988) 

penilaian sifat rekalsitran dibagi menjadi 3, 

yaitu rekalsitran ringan (minimally 

recalcitrant), rekalsitran sedang (moderately 

recalcitrant), dan rekasitran berat (highly 

recalcitrant). 

 

Analisis data 

Data yang digunakan berasal dari penetapan 

karakter fisik (kadar air dan daya hantar listrik) 

dan karakter fisiologis hasil uji perkecambahan 

benih dengan menghitung viabilitas dan vigor 

benih dari perlakuan pengeringan benih dan 

pengujian sifat dormansi benih. Data hasil 

penelitian dihitung purata dan standar 

deviasinya kemudian disajikan dalam bentuk 

tabulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Benih Kenyem 
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Benih kenyem merupakan benih yang 

termasuk jenis biji dikotil atau berkeping dua. 

Hal ini dicirikan dengan sistem akar tanaman 

kenyem yaitu akar tunggang dengan akar 

samping menjalar kesamping, terdapat dua 

keping pada biji, dan memiliki daun menyirip. 

Benih dalam satu buah kenyem berjumlah 1 

sampai 3 benih.  

 
Gambar 3 Warna biji Kenyem berdasarkan RHS Colour Chart 

 

Hasil pengamatan menunjukkan kulit 

benih kenyem berwarna Dark Greyish Purple 

B (lihat gambar 3), permukaan benih sedikit 

mengkilap dan tekstur permukaan biji halus. 

Benih kenyem berbentuk ellipsoid/menjorong 

(cenderung bulat telur (oval/ellips). Benih 

kenyem yang diteliti memiliki panjang sekitar 

±1,2-1,7 cm dan diameter ±0,8-1 cm, dengan 

berat berkisar ± 0,7-1 gram. Aroma dari benih 

kenyem ini berbau asam, seperti bau 

fermentasi. Benih kenyem merupakan benih 

dengan tipe perkecambahan hipogeal. Menurut 

Yudono (2015) tipe perkecambahan hipogeal 

dicirikan dengan kotiledon (keping biji) atau 

penyimpan cadangan makanan lainnya tetap 

didalam tanah, sementara plumula/calon tunas 

yang mendesak keluar menembus dan muncul 

ke permukaan tanah.  

 

Identifikasi Sifat Rekalsitran Benih 

Kenyem pada Perlakuan Pengeringan 

Benih dengan Berbagai Tingkat 

Pengeringan 

Berdasarkan penelitian terhadap benih 

kenyem yang diberi perlakuan pengeringan 

selama 12 jam dengan suhu 37-38 oC 

(perlakuan P1), perlakuan pengeringan selama 

24 jam dengan suhu 37-38 oC (perlakuan P2); 

perlakuan pengeringan selama 32 jam dengan 

suhu bertahap 37-38 oC selama 12 jam, 39-40 

oC selama 12 jam, dan 40-41 oC selama 12 jam 

(perlakuan P3); perlakuan pengeringan selama 

48 jam dengan suhu bertahap 37-38 oC selama 

24 jam, 39-40 oC selama 12 jam, dan 40-41 oC 

selama 12 jam (perlakuan P4); perlakuan 

pengeringan selama 72 jam dengan suhu 

bertahap 37-38 oC selama 24 jam, 39-40 oC 

selama 24 jam, dan 40-41 oC selama 24 jam 

(perlakuan P5); dan benih kenyem tanpa diberi 

perlakuan atau kontrol (K), maka didapatkan 

data untuk variabel pengamatan meliputi kadar 

air dan persentase penurunan kadar air, daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh dan 

keserempakan tumbuh yang ditunjukkan 

dalam tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Kadar Air, Persentase Penurunan Kadar Air, Daya Berkecambah (DB), Kecepatan 

Tumbuh (KCT), dan Keserempakan Tumbuh (KST) pada perlakuan pengeringan benih 

kenyem 

Perlakuan 

pengeringan 

Kadar air  

(%) 

Persentase 

penurunan KA 

DB 

(%) 

KCT 

(%/etmal) 

KST 

(%) 

K 57.50±0.71 - 100±0.00 6.05±0.08 0.00±0.00 

P1 52.12±1.24 9.35% 70±14.14 3.69±0.96 0.00±0.00 

P2 48.87±0.89 15.00% 60±0.00 3.35±0.26 0.00±0.00 

P3 44.75±0.35 22.17% 0.00±0.00 0.00±0.00 0.00±0.00 

P4 35.25±1.77 38.69% 0.00±0.00 0.00±0.00 0.00±0.00 

P5 33.67±1.17 41.44% 0.00±0.00 0.00±0.00 0.00±0.00 

Rata-rata 42.22±5.46 - 20.83±27.48 1.21±1.55 1.67±5.77 

Keterangan: K = Kontrol; P1 = Perlakuan pengeringan selama 12 jam dengan suhu 37-38 oC; P2= 

Perlakuan pengeringan selama 24 jam dengan suhu 37-38 oC; P3= Perlakuan 

pengeringan selama 32 jam dengan suhu 37-38 oC, 39-40 oC, dan40-41 oC; P4= 

Perlakuan pengeringan selama 48 jam dengan suhu 37-38 oC, 39-40 oC,dan 40-41 oC; 

dan P5= Perlakuan pengeringan selama 72 jam dengan suhu 37-38 oC, 39-40 oC, 40-

41 oC. 

 

Hasil pengukuran kadar air awal benih 

kenyem hasil ekstraksi sebesar 57.50% (tabel 

3). Benih kenyem memiliki kadar air awal yang 

tinggi dibandingkan dengan benih rekalsitran 

lainnya yang termasuk dalam Famili 

Sapindaceae, salah satunya benih matoa 

dengan kadar air sebesar 33.61% (Irawan et al, 

2019) dan kadar air benih kelengkeng sebesar 

41.83% (Pratiwi et al, 2012). Hasil pengukuran 

perlakuan P1 didapatkan kadar air 52.12% 

(penurunan kadar air 9.35%) menghasilkan 

daya berkecambah sebesar 70% dan 

keserempakan tumbuh 3.69%/etmal (tabel 3). 

Perlakuan P1 menghasilkan daya berkecambah 

dan keserempakan tumbuh yang tertinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya. Daya 

berkecambah perlakuan P1 dibandingkan 

dengan kontrol mengalami penurunan sebesar 

30% dan penurunan keserempakan tumbuh 

sebesar 2.36%/etmal. Hasil pengukuran 

perlakuan P2 didapatkan kadar air 48.87% 

(penurunan kadar air 15%) menghasilkan daya 

berkecambah 60% dan kecepatan tumbuh 

sebesar 3.35%/etmal, dibandingkan dengan 

kontrol daya berkecambah perlakuan P2 

mengalami penurunan sebesar 40% dan 

penurunan keserempakan tumbuh sebesar 

2.7%/etmal. Hasil pengukuran daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh dan 

keserempakan tumbuh perlakuan P3, P4 dan 

P5 menunjukkan bahwa benih tidak 

berkecambah (tabel 3).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin lama durasi perlakuan pengeringan, 

selain menurunkan kadar air benih juga 

menyebabkan penurunan pada daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh dan 

keserempakan tumbuh. Pengeringan benih 

hingga kadar air 44.75% (perlakuan P3) akan 

menyebabkan benih tidak berkecambah (tabel 

3). Hal ini menunjukkan bahwa sensitivitas 

desikasi benih kenyem berada pada batas kadar 

air 48.87% (perlakuan P2). Pengeringan benih 

hingga kadar air lebih dari 48.87% (perlakuan 

P2), akan menyebabkan benih tidak 

berkecambah. 
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Tabel 4. Karakteristik benih rekalsitran, intermediet dan ortodok menurut Hong et al (1996) dan 

Schmidt (2000). 

 Rekalsitran Intermediet Ortodok 

Kadar air dan 

suhu 

penyimpanan 

- Tidak toleran 

terhadap 

pengeringan dan 

suhu penyimpanan 

rendah, kecuali jenis 

rekalsitran di daerah 

iklim sedang 

 

- Beberapa jenis tidak 

dapat dipertahankan 

viabilitas di bawah 

kadar air minimum 

tertentu. 

- Benih dapat 

dikeringkan sampai 

kadar air 9%-10%  

- Toleran terhadap 

pengeringan dan 

penyimpanan suhu 

rendah, kadar air 5%-

7% dengan suhu 0oC-

20 oC. 

Karakteristik 

benih dan 

kemasakan 

- Berat kering 

bertambah sampai 

buah atau benih 

jatuh. 

- Kadar air benih 

masak 30%-70% 

- Benih berukuran 

medium hingga 

besar, dengan kadar 

air tinggi >30% 

- Berat kering 

bertambah sampai 

buah atau benih jatuh. 

- Kadar air benih 

masak >20% 

- Benih berukuran 

kecil, medium hingga 

besar, dengan kadar 

air tinggi >20% 

- Penambahan berat 

kering berhenti sebelum 

benih masak. 

- Kadar air benih 

mengalami penurunan 

hingga 6%-10% pada 

saat masak 

- Benih berukuran kecil 

hingga medium, 

seringkali kulit biji 

keras 

Dormansi - Tidak terdapat 

dormansi atau 

dormansi lemah. 

- Tidak terdapat 

dormansi atau 

dormansi lemah. 

- Dormansi sering terjadi 

 

Metabolisme 

saat masak 

Aktif  Tidak aktif Tidak aktif 

 

Protokol untuk menentukan perilaku 

penyimpanan benih menurut Hong dan Ellis 

(1996) dibagi menjadi 3 kategori yaitu, benih 

ortodoks, benih intermediet dan benih 

rekalsitran (tabel 4). Benih kenyem memiliki 

ciri-ciri kadar air tinggi yaitu sebesar 57.50% 

(tabel 3), tidak toleran terhadap pengeringan 

hingga kadar air dibawah 48.87% (perlakuan 

P2) yang menyebabkan benih tidak dapat 

berkecambah dengan normal atau benih 

menjadi rusak, dormansi lemah, ukuran benih 

medium, dan metabolisme benih aktif saat 

masak. Berdasarkan ciri-ciri tersebut dan 

informasi tabel 4 menunjukkan benih kenyem 

dapat dikategorikan sebagai benih rekalsitran. 

Berdasarkan lingkungannya benih rekalsitran 

dibagi kedalam benih rekalsitran tropis (daya 

simpan rendah), dan benih rekalsitran temperet 

atau tropis dataran tinggi (umumnya daya 

simpan yang lebih lama) (Bonner, 1990). 

Benih kenyem termasuk benih tanaman benih 

rekalsitran tropis dengan daya simpan yang 

rendah. 

Menurut Farrant et al. (1988) sifat 

rekalsitran benih dikategorikan menjadi 3 

bagian, yaitu rekalsitran ringan (minimally 

recalcitrant), rekalsitran sedang (moderately 

recalcitrant), dan rekalsitran tinggi (highly 

recalcitrant). Benih dengan sifat rekalsitran 

rendah, memiliki ciri-ciri mampu disimpan 

pada suhu lebih rendah, tahan terhadap 

pengeringan dengan kadar air relatif rendah, 

tetapi perkecambahan menjadi lambat, 

contohnya Quercus spp. Benih dengan sifat 

rekalsitran berat memiliki ciri-ciri sangat 

sensitif terhadap pengeringan dan suhu rendah, 

contohnya Syzygium spp. Sedangkan benih 

dengan sifat rekalsitran sedang memiliki sifat 

sensitivitas pengeringan diantara kedua 

kategori tersebut, contohnya tanaman cokelat 
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(Theobroma cacao). Berdasarkan penelitian 

benih kenyem merupakan benih dengan 

kategori sifat rekalsitran sedang menurut ciri-

ciri metode penilaian sifat rekalsitran dari 

Farrant et al (1988). Hal ini ditunjukkan 

dengan ciri-ciri benih kenyem tahan terhadap 

pengeringan, akan tetapi pengeringan dengan 

kadar air relatif tinggi. Jika pengeringan hingga 

kadar air rendah menyebabkan perkecambahan 

menjadi lambat atau benih tidak dapat 

berkecambah. 

Identifikasi Sifat Dormansi Benih Kenyem 

dengan Perlakuan Perendaman 

Benih kenyem memiliki sifat dormansi 

lemah, sehingga sebelum dilakukan uji daya 

berkecambah benih maka perlu diberi 

perlakuan pematahan dormansi yaitu 

perendaman benih dalam air. Perendaman 

benih kenyem dilakukan pada berbagai suhu 

perendaman yaitu suhu 40oC dan suhu ruang. 

Percobaan perendaman dengan suhu 40oC 

mengacu pada perendaman benih leci (Litchi 

chinesis) di suhu 37 oC -44oC, yang memiliki 

family yang sama dengan benih kenyem yaitu 

Famili Sapindaceae (Zhang et al,. 2015). Pada 

benih yang dorman, ditemukan zat Absicid 

Acid (ABA) yang dapat menghambat laju 

perkecambahan (Bewleyl, 1997). Perendaman 

benih meningkatkan kadar air pada benih, 

sehingga dengan kadar air yang tinggi dapat 

memicu benih untuk tumbuh (Sandi et al, 

2014). Selain itu, perendaman pada benih 

dilakukan agar benih berimbibisi sehingga 

dapat menurunkan konsentrasi zat Absicid Acid 

(ABA) yang menghambat laju perkecambahan 

(Shu et al, 2016). 

Berdasarkan penelitian terhadap benih 

kenyem yang diberi perlakuan perendaman 

dengan suhu 40oC selama 24 jam dan suhu 

ruangan selama 30 jam (perlakuan R1); dan 

perlakuan perendaman dengan suhu ruang 

selama 54 jam (perlakuan R2), maka 

didapatkan data untuk variabel pengamatan 

meliputi daya berkecambah, kecepatan tumbuh 

dan keserempakan tumbuh yang ditunjukkan 

dalam tabel 5. 

 

Tabel 5 Hasil Daya Berkecambah (DB), Kecepatan Tumbuh (KCT), dan Keserempakan 

Tumbuh (KST) pada pengujian dormansi benih dengan perlakuan perendaman benih 

kenyem 

Perlakuan Perendaman DB 

(%) 

KCT 

(%/etmal) 

KST 

(%) 

K 100±0.00 6.05±0.08 0.00±0.00 

R1 45±17.32 2.89±1.25 5±5.77 

R2 62.5±28.72 4.01±1.92 7.5±15.00 

Rata-rata 21.5±13 1.38±0.91 2.5±6.56 

Keterangan: K = Kontrol; R1 = Perendaman dengan suhu 40oC selama 24 jam dan suhu 

ruangan selama 30 jam ; dan R2 = Perendaman dengan suhu ruang (26oC) 

selama 54 jam. 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 

perlakuan perendaman dengan suhu 40oC 

(perlakuan R1), menghasilkan daya 

berkecambah 45%, kecepatan tumbuh 

2.89%/etmal, dan keserempakan tumbuh 5%. 

Jika dibandingkan dengan perlakuan R1, 

perlakuan R2 menghasilkan daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh, dan 

keserempakan tumbuh  yang lebih rendah. Hal 

ini sejalan dengan penelitian perendaman 

benih leci di suhu 40-42 oC yang mengalami 

perkecambahan menjadi lebih lambat 

dibandingkan perendaman disuhu 37 oC.  Hasil 

penelitian menunjukkan daya berkecambah, 

kecepatan tumbuh, dan keserempakan tumbuh 

perlakuan R2 memberikan hasil yang tertinggi 

dibandingkan perlakuan R1 (tabel 5). Hal ini 

mengindikasi bahwa suhu ruang (26oC)  

merupakan suhu terbaik untuk perendaman 

benih kenyem (perlakuan R2). Akan tetapi, 

perlakuan R2 jika dibandingkan dengan 

kontrol mengalami penurunan daya 
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berkecambah menjadi 62.5%, akan tetapi 

meningkatkan keserempakan tumbuh benih 

menjadi 7.5% dibandingkan keserempakan 

tumbuh pada kontrol sebesar 0%. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nasrul et al (2014) 

yang melakukan perendaman pada benih 

sengon yang didapatkan hasil bahwa perlakuan 

suhu air sangat berpengaruh nyata terhadap 

keserempakan tumbuh dan tidak berpengaruh 

nyata terhadap kecepatan tumbuh.  

Daya Hantar Listrik Benih Kenyem  

Uji Daya Hantar Listrik merupakan 

pengujian secara fisik pada benih untuk dapat 

menggambarkan tingkat kebocoran membran 

sel. Kebocoran membran sel erat hubungannya 

dengan rendah tingginya vigor suatu benih 

(Khairani, 2022). 

Tabel 6 Hasil Daya Hantar Listrik pada perlakuan pengeringan benih kenyem 

Perlakuan 

pengeringan 

Hasil DHL 

(μS/g) 

K 130.28±5.32 

P1 133.46±5.31 

P2 141.45±5.31 

P3 155.54±6.26 

P4 168.60±3.62 

P5 160.65±3.61 

Keterangan: K = Kontrol; P1 = Perlakuan pengeringan selama 12 jam dengan suhu 37-38 oC; 

P2= Perlakuan pengeringan selama 24 jam dengan suhu 37-38 oC; P3= Perlakuan 

pengeringan selama 32 jam dengan suhu 37-38 oC, 39-40 oC, dan40-41 oC; P4= 

Perlakuan pengeringan selama 48 jam dengan suhu 37-38 oC, 39-40 oC,dan 40-41 oC; 

dan P5= Perlakuan pengeringan selama 72 jam dengan suhu 37-38 oC, 39-40 oC, 40-

41 oC. 

 

Berdasarkan tabel 6 nilai DHL terendah 

pada perlakuan P1 yang menunjukkan 

rendahnya kebocoran membran sel benih, 

dibandingkan nilai DHL perlakuan P2, P3, P4 

dan P5. Khairani et al (2022), menyatakan 

semakin tinggi nilai DHL yang terukur  maka 

semakin besar kebocoran membran sel benih. 

Nilai DHL yang tinggi mengindikasi 

rendahnya vigor benih, yang ditunjukkan 

dengan penurunan nilai daya berkecambah 

(DB). Nilai DHL perlakuan P4 dan P5 

merupakan nilai tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya, yang mengindikasi 

rendahnya vigor benih perlakuan P4 dan P5. 

Hal ini sejalan dengan hasil daya berkecambah 

(DB) perlakuan P4 dan P5 sebesar 0% (Tabel 

3).  

 

Tabel 7 Hasil Daya Hantar Listrik pada perlakuan perendaman benih kenyem 

Perlakuan Perendaman Hasil DHL 

(μS/g) 

R1 118.66±5.67 

R2 110.68±4.96 

Keterangan: K = Kontrol; R1 = Perendaman dengan suhu 40oC selama 24 jam dan 

suhu ruangan selama 30 jam ; dan R2 = Perendaman dengan suhu ruang 

(26oC) selama 54 jam. 

Daya berkecambah, kecepatan tumbuh, 

dan keserempakan tumbuh perlakuan R2 

menunjukkan hasil yang tertinggi 

dibandingkan perlakuan R1 (tabel 6). Hal ini 

sejalan dengan hasil DHL perlakuan R2 yang 

menunjukkan nilai terendah diantara perlakuan 
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R1 (tabel 5). Andini et al (2021) menyatakan 

bahwa nilai DHL yang tinggi mengindikasikan 

bahwa vigor dari benih tersebut rendah, yang 

ditunjukkan oleh rendahnya nilai daya 

berkecambah (DB).  

KESIMPULAN  

Benih kenyem merupakan benih dengan 

karakteristik perilaku penyimpanan benih 

rekalsitran berdasarkan kategori dari Hong dan 

Ellis (1996) dan dikategorikan dalam sifat 

rekalsitran sedang berdasarkan kategori sifat 

rekalsitran dari Farrant et al. (1988). Benih 

kenyem memiliki sensitivitas desikasi pada 

batas kadar air minimal 48.87% (perlakuan 

P2). Pengeringan benih hingga kadar air 

kurang dari 48.87% (perlakuan P2), akan 

menyebabkan benih tidak berkecambah. Suhu 

air perendaman yang optimal untuk benih 

kenyem yaitu suhu ruang (26oC)  yang 

menghasilkan daya berkecambah sebesar 

62,5%. Hasil nilai DHL perlakuan P1 dan R2 

menunjukkan nilai terendah diantara 

perlakuan-perlakuan lainnya, yang 

mengindikasi nilai vigor dan daya 

berkecambah (DB) yang tinggi dibandingkan 

perlakuan-perlakuan lainnya. 
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